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ABSTRAK 

 

Halizah, S.N 2024. MULYONO DI INSTAGRAM : ANALISIS  KRITIS  MODEL 

FAIRCLOUGH.. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Drs. H. Mufid 

Ali, MA (II) Jiphie Gilia Indriyani, M.A. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana wacana tentang istilah 

penggunaan “Mulyono” atau nama kecil Presiden Joko Widodo, disebarkan dan 

sikonstruksikan di media berita Instagram. Penelitian ini juga menganalisis peran 

aspek ideologi dan kekuasaan dalam membentuk wacana serta memahami respon 

publik terhadap penggunaan istilah “Mulyono”. Penelitian ini, rumusan masalah 

yang akan dijawab meliputi :(1)bagaimana istilah “Mulyono” dikonstruksikan 

dalam media sosial Instagram, (2)bagaimana ideologi dan kekuasaan 

mempengaruhi wacana tersebut, (3)bagaimana respon publik terhadap istilah 

“Mulyono” di Instagram. 

Peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis wacana 

kritis yang dikembangkan oleh Fairclough menggunakan teori utama yaitu 

mencakup dimensi tekstual terdapat representasi,relasi,identitas. Dimensi wacana 

terdapat produksi teks dan konsumsi teks. Dimensi sosiokultural meliputi 

situasional,institusional dan sosial. Data penelitian dikumpulkan dengan observasi 

pada postingan-postingan di media Instagram dengan kriteria pengikut,like, dan 

caption yang interaksi intens dengan netizen. Analisis pada penelitian ini 

memfokuskan pada representasi,relasi,identitas yang terdapat dalam wacana. 

Serta, bagaimana teks tersebut diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat.  

Hasil spenelitian menunjukkan penggunaan istilah “Mulyono” nama kecil  

Joko Widodo dikonstruksikan di media Instagram dengan berbagai persepsi yang 

memanfaatkan teori utama Fairclough  untuk membangun citra Jokowi sebagai 

sosok yang sederhana, merakyat dan dermawan, Namun, pada istilah ini juga 

digunakan secara satir oleh oposisi-oposisi politik sebagai bentuk kritik terhadap 

kebijakan pemerintah. Ideologi dan kekuasaan memiliki peran penting  untuk 

membentuk makna istiah “ Mulyono,” dengan media arus utama dan pengguna 

media Instagram memiliki kontribusi pada produksi dan konsumsi wacana 

tersebut. Respon masyarakat pada penggunaan istilah ini sangat beraneka ragam, 

beberapa media menulis wacana dengan mengkritik Jokowi menggunakan bahasa 

yang satir. Hal ini, dipengaruhi oleh ideologi dan kepentingan oleh masing-

masing pihak. 

 

Kata Kunci:  analisis wacana kritis, instagram, jokowi,mulyono, wacana politik.  
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ABSTRACT 

 

Halizah, S.N. (2024). MULYONO ON INSTAGRAM: CRITICAL ANALYSIS OF 

FAIRCLOUGH MODEL. Indonesian Literature Study Program, Faculty of 

Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (I) Drs. H. 

Mufid Ali, MA (II) Jiphie Gilia Indriyani, MA. 

 

This study aims to examine how discourse on the term "Mulyono" or 

President Jokowi Widodo's nickname is spread and constructed in Instagram news 

media. This study also analyzes the role of ideological and power aspects in 

shaping discourse and understanding public response to the use of the term 

"Mulyono". This study, the formulation of the problem to be answered includes: 

(1) how the term "Mulyono" is constructed in Instagram social media, (2) how 

ideology and power influence the discourse, (3) how the public responds to the 

term "Mulyono" on Instagram. 

This study uses a qualitative approach with critical discourse analysis 

developed by Fairclough using the main theory, namely including textual 

dimensions, representation, relations, identity. The discourse dimension includes 

text production and text consumption. The sociocultural dimension includes 

situational, institutional and social. Research data were collected by observing 

posts on Instagram media with the criteria of followers, likes, and captions that 

interact intensely with netizens. The analysis in this study focuses on 

representation, relations, and identities contained in the discourse. And, how the 

text is produced and consumed by the community.  

The results of the study show that the use of the term "Mulyono" Joko 

Widodo's nickname is constructed on Instagram media with various perceptions 

that utilize Fairclough's main theory to build Jokowi's image as a simple, populist 

and generous figure. However, this term is also used satirically by political 

oppositions as a form of criticism of government policies. Ideology and power 

play an important role in shaping the meaning of the term "Mulyono," with 

mainstream media and Instagram media users contributing to the production and 

consumption of the discourse. The public's response to the use of this term is very 

diverse, some media write discourse by criticizing Jokowi using satirical 

language. This is influenced by the ideology and interests of each party. 

 

Keywords: critical discourse analysis, instagram, jokowi, mulyono, political 

discourse. 
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